BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Dari penjelasan diatas, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan,
diantaranya:

1. Yayasan Nurul Amanah Al Makky didirikan pada tahun tanggal 19 Juli tahun
1994 atas prakarsa KH. Jazuli beserta istrinya Nyai Hj. Ma’rifah Makky dan
atas keinginan kedua orangtua KH. Jazuli, yakni H. Muhammad Nur dan Nyai
Hj. Zulaikha, dengan nama Yayasan Pendidikan dan Sosial Nurul Amanah
berakta Notaris M. Chotib Nusron, SH. No: 04 tanggal 19 Juli 1994 bertempat
di Desa Basanah Kecamatan Tanah Merah Kabupaten Bangkalan.

2. Perkembangan Yayasan Nurul Amanah Al Makky dibagi menjadi 3 periode.
Periode perintisan (1994-2002) yayasan ini membangun pondok pesantren,
sekolahan Mts dan SMA Nurul Amanah. Periode perkembangan tahap awal
(2002-2010) yayasan ini mendirikan SMP dan SMK Nurul Amanah, pada
tahun 2010 nama yayasan berganti menjadi Yayasan Nurul Amanah Al Makky
dengan akta notaris H.M. Hamdoen Hamsyousa, SH, MH. No: 33 Tanggal 20
Desember 2010 dan keputusan MENKUMHAM Nomor : AHU-
1471.AH.01.04.Tahun 2011. Periode perkembangan tahap akhir (2010-2017)
yayasan ini mengadakan peluasan lahan untuk menambah sarana dan
prasarana.

3. Faktor pendukung perkembangan Yayasan Nurul Amanah Al Makky adalah

peran aktif KH. Jazuli sebagai pendiri yayasan, dukungan dari keluarga besar
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KH. Jazuli dan Nyai Hj. Ma’rifah Makky, kinerja pengurus dan tenaga
pendidik yang baik, proses pembelajaran yang berkualitas, adanya interaksi
yang baik antara guru dan murid, orang tua murid dan santri mendukung
peraturan yang dijalankan oleh yayasan pada sistem pembelejarannya, sarana
dan prasarana yang memadai, dukungan positif dari tokoh masyarakat dan
warga setempat, dukungan dari pemerintah desa dan kota, letak geografis yang
strategis. Sedangkan faktor penghambat perkembangan Yayasan Nurul
Amanah Al Makky adalah kurangnya pendanaan, pola perilaku santri dan
siswa yang terkadang melewati peraturan yayasan, sarana dan prasarana yang
tidak terjaga denga baik, adanya kebijakan yayasan yang terkadang dinilai
sepihak dan jarang bisa diterima oleh masyarakat yayasan, kurangnya tingkat
keamanan yayasan, ada beberapa orang di lingkungan sekitar yang tidak suka
terhadap kerberadaan yayasan, beberapa warga sekitar lebih tertarik
menyekolahkan anaknya di sekolah negeri dari pada di Yayasan Nurul Amanah
Al Makky.

a. Saran-saran.

1. Sebagai penerus dari para sejarawan Islam, kita seharunya lebih mendalam
untuk meneliti aspek sejarah Islam local, mengingat masih minimnya para
peneliti sejarah lokal di fakultas ini. Besar harapan penulis, kedepan
bermunculan para sejarawan Islam baru yang mempunyai nilai penelitian yang
detail serta mempuni terkait sejarah perkembangan Islam di Indonesia ini.

2. Terhadap Fakultas Adab dan Humaniora, lebih khususnya kepada jurusan

Sejarah  Peradaban Islam, penulis mengharapkan studi sejarah dan
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perkembangan lembaga Islam di Indonesia dapat diteliti lebih dalam dan lebih
sempurna lagi, sehingga diharapkan penelitian selanjutnya dapat meneliti
secara mendalam terkait penelitian skripsi ini.

. Terhadap lembaga Yayasan Nurul Amanah Al Makky harapan penulis terkait
keberadaan arsip yayasan, dokumen dan adminitrasi yayasan, alangkah baiknya
melakukan penataan ulang. Hal ini diharapkan dapat memberikan kemudahan
kepada peneliti berikutnya, sehingga dalam rekonstruksi sejarahnya dapat di
catat dengan sangat baik, dan semoga Yayasan Nurul Amanah Al Makky
menjadi Yayasan yang amanah, para santri dan siswa bermanfaat bagi nusa dan
bangsa dan keluarga besar Yayasan Nurul Amanah Al Makky sehat selalu

khususnya Kiai Jazuli selaku ketua Yayasan Nurul Amanah Al Makky.



